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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui saluran dan lembaga pemasaran padi serta faktor 
yang mempengaruhi margin pemasaran padi di Kabupaten Pati. Penelitian ini dilakukan di 
Kabupaten Pati pada tahun 2017. Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja 
dengan pertimbangan kriteria tertentu yang disesuaikan dengan tujuan penelitian. 
Sedangkan metode pengambilan sampel digunakan purposif sampling untuk sampel 
kecamatan, simple random sampling  untuk sampel desa dan petani serta snowball 
sampling untuk sampel pedagang dengan jumlah petani sampel 60 orang dan pedagang 23 
orang. Metode analisis data yang digunakan adalah metode analisis regresi berganda dan 
Uji F statistik. Dari hasil penelitan menunjukkan bahwa terdapat lima lembaga dan lima 
saluran pemasaran padi di Kabupaten Pati, yaitu (I) produsen – Pedagang Pengepul- 
Pedagang Besar- Pedagang Pengecer - Konsumen Akhir, (II) Produsen – Pedagang 
penebas – Pedagang pengecer – Konsumen Akhir, (III) Produsen – Pedagang Penebas – 
Pedagang Besar – Pedagang Pengecer – Konsumen Akhir, (IV) Produsen – Pedagang 
Penebas – Pedagang Pengepul – Pedagang Besar – Pedagang Pengecer – Konsumen Akhir, 
(V) Produsen – Pedagang Penebas – dijual keluar kota. Margin Pemasaran yang dihasilkan 
menyebar tidak merata yaitu pada saluran 1 sebesar Rp.6.345,-, saluran 2 Rp.6.375,- , 
saluran 3 sebesar Rp.6.489,- saluran 4 sebesar Rp.7.043,- dan pada saluran 5 margin 
pemasaran tidak dapat diketahui karena dijual ke luar kabupaten. Sedangkan hasil analisis 
menggunakan uji F statistik menunjukan bahwa keseluruhan variabel berpengaruh nyata 
terhadap margin pemasaran. Nilai koefisien determinasi (R-square atau R2) sebesar 0,417 
artinya sebesar 41,7% margin pemasaran di pengaruhi oleh variabel independen yang 
meliputi harga volume penjualan, harga tingkat produsen, harga tingkat konsumen, biaya 
pemasaran dan jumlah lembaga pemasaran secara bersama – sama. Sedangkan sisanya 
58,3 % dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti dikarenakan pemasaran padi memiliki 
banyak variabel yang mempengaruhinya. Pengujian secara individual menggunakan uji t 
statistik menghasilkan bahwa volume penjualan, harga jual produsen, harga ditingkat 
konsumen, biaya pemasaran dan jumlah lembaga pemasaran secara serempak berpengaruh 
nyata (signifikan) terhadap variabel dependen harga ditingkat konsumen (X3) dan biaya 
pemasaran  (X4) secara parsial berpengaruh nyata (signifikan) terhadap variabel dependen. 
 






This research aimed to determine the channels and marketing institutions of rice and the 
factors that influence the marketing margins of rice in Pati Regency. This research was 
conducted in Pati District in 2017. Determination of the location of the study was carried 
out deliberately with consideration of certain criteria that were adjusted to the research 
objectives. The selection of sub-districts is deliberately chosen, the villages are chosen 
randomly, for samples of farmers simple random sampling and for samples of traders with 
snowball sampling. Total samples 60 people of farmers and traders 23 people. Data 
analysis method used is multiple regression analysis and F test statistic. The results of the 
study indicate that there are five institutions and five rice marketing channels in Pati 
Regency, namely: (I) manufacturers - Merchant Traders - Wholesalers - Retailers - End 
consumers, (II) Manufacturers - Penebas traders - Retailers - End consumers, (III) 
Manufacturers - Penebas traders - Wholesalers - Retailers - End consumers, (IV ) 
Manufacturer - Penebas Trader - Collector Trader - Wholesaler - Retailer - End 
consumer, (V) Manufacturer – penebas trader - sold out of town. Marketing Margin is 
spread unevenly on channel 1 of Rp.6,345, - channel 2 of Rp.6,375, - channel 3 of 
Rp.6,489, - channel 4 of Rp.7,043, and on channel 5 the marketing margin cannot be 
known because sold outside the district. While the results of the analysis using the F 
statistical test show that the overall variables have a significant effect on marketing 
margins. The coefficient of determination (R-square or R2) of 0.417 means that 41.7% of 
the marketing margin is influenced by independent variables which include sales volume 
prices, producer level prices, consumer level prices, marketing costs and the number of 
marketing institutions together. While the remaining 58.3% is influenced by variables not 
examined. Individual testing using a statistical t test results in sales volume, producer 
selling price, price at the consumer, marketing costs and the number of marketing 
institutions simultaneously have a significant (significant) effect on the price dependent 
variable at the consumer level (X3) and marketing costs (X4) partially have a significant 
(significant) effect on the dependent variable. 
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PENDAHULUAN 
Pembangunan bidang ekonomi masih berorientasi pada sektor pertanian, dengan 
tujuan agar produksi pertanian dapat meningkat secara terus menerus dan salah satu upaya 
yang dilakukan untuk pemulihan ekonomi bangsa akan sangat ditentukan oleh kemajuan 
pembangunan pertanian. Salah satu ciri usahatani tanaman pangan adalah peningkatan 
efisien sistem agribisnis yang mampu menghasilkan produk pertanian yang mengacu pada 
selera pasar dan berdaya saing tinggi baik di pasar domestik maupun internasional. 
Salah satu komoditas utama subsektor tanaman pangan adalah padi. Padi ( Oryza 
sativa L.) merupakan salah satu tanaman budidaya terpenting dalam peradaban. Produksi 
padi dunia menempati urutan ketiga dari semua serealia setelah jagung dan gandum. 
Namun demikian, padi merupakan sumber karbohidrat utama bagi mayoritas penduduk 
dunia.  
Menurut Astawan,(2004) beberapa tanaman pangan dapat dijadikan sebagai bahan 
makanan pokok karena mengandung sumber energi dan protein yang dibutuhkan tubuh 
manusia dan salah satunya adalah beras, yang memiliki karbohidrat yang dibutuhkan oleh 
tubuh. Maka dari itu diperlukanya pemasaran dari petani padi ke konsumen guna 
melancarkan kebutuhan pangan. Maka dari itu di perlukan pemahaman tentang pemasaran. 
Pemasaran adalah fungsi bisnis yang mengidentifikasikan keinginan dan kebutuhan 
yang belum terpenuhi sekarang dan mengatur seberapa besarnya, menentukan pasar – 
pasar target mana yang paling baik dilayani oleh organisasi, dan menentukan berbagai 
produk, jasa dan program yang tepat untuk melayani pasar tersebut. Jadi pemasaran 
berperan sebagai penghubung antara kebutuhan-kebutuhan masyarakat dengan pola 
jawaban industri (dalam hal ini termasuk industri dibidang pertanian) yang bersangkutan 
(Kottler, P. & Keller, K.L. 2007). 
Pati merupakan salah satu dari sekian banyak kabupaten yang ada di Jawa Tengah 
dengan luas wilayah 150 368 Ha yang terdiri dari 59 332 Ha lahan sawah, 66 086 Ha lahan 
bukan sawah dan 24 950 Ha lahan bukan pertanian (BPS Kabupaten Pati Dalam Angka 
2017) dan jumlah rumaha tangga usaha pertanian berdasarkan sensus pertanian kabupaten 
Pati tahun 2013 adalah sebesar 189 845 jiwa. Hal – hal tersebut memiliki konstribusi yang 
cukup besar dibidang pertanian terutama komoditas padi. Pada tahun 2015 kabupaten pati 
menempati urutan keempat produksi pasi terbesar seJawa Tengah dengan rata – rata 631 
899 ton. (BPS Jawa Tengah Dalam Angka 2015) 
Dengan rata-rata produksi dan luas panen yang tinggi tidak menjamin memberikan 
pendapatan yang tinggi bagi para petani. Harga yang diterima petani, sangat berperan 
dalam menentukan tingkat pendapatan petani dari usahatani tersebut, sedangkan tingkat 
harga dipengaruhi oleh sistem pemasaran padi yang dipasarkan. Proses pemasaran produk 
tanaman pangan dibutuhkan pemasaran yang efektif. Pemasaran dapat dikatakan efisien 
apabila mampu menyampaikan hasil-hasil dari produsen ke konsumen dengan biaya yang 
serendah-rendahnya. 
Menurut Soekartawi (2010) semakin banyak lembaga pemasaran yang terlibat dalam 
proses pemasaran, maka semakin banyak pula yang mengeluarkan biaya pemasaran dan 
keuntungan dalam pemasaran tersebut, maka akibatnya adalah pemasaran kurang efisien.  
Berdasarkan urian di atas maka peneliti perlu melakukan penelitian analisis 
pemasaran padi di Kabupaten Pati.  
Tujuan dari penelitian ini : 
1. Mengetahui saluran dan lembaga pemasaran padi yang terkait di Kabupaten Pati 
2. Mengetahui faktor – faktor yang mempegaruhi margin pemasaran padi di Kabupaten 
Pati. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Pati, ditentukan secara sengaja (Purporsif 
Sampling) berdasarkan pertimbangan Kabupaten Pati mendudukui peringkat keempat se 
jawa tengah tentang produksi padi. Wilayah penelitian terdiri dari tiga desa dari tiga 
kecamatan yaitu , desa Kasian kecamatan Sukolilo, desa Rogomulyo kecamatan Kayen, 
dan desa Jetak kecamatan Pucakwangi. Sempel petani sebanyak 60 orang dan sempel 
pedagang 23 orang.  Penelitian dilaksanakan pada tahun 2017 sampai 2018. 
Teknik engumpulan data dalam penelitian ini besumber dari data primer dan 
sekunder. Pengumpulan data primer dilakukan dengan cara observasi, dan wawancara 
langsung dengan petani (quisioner), sedangkan data sekunder diperoleh dari beberapa 
literatur dan instansi terkait dalam penelitian ini.  
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut. Untuk menghitung 
margin pemasaran: 
M = Pr - Pf 
Keterangan : 
M   : Marjin pemasaran (Rp/Kg) 
Pr   : Harga di tingkat konsumen (Rp/Kg) 
Pf   : Harga di tingkat produsen(Rp/Kg) 
Pengujian hipotesis, yaitu diduga bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi marjin 
pemasaran adalah volume penjualan,harga ditingkat produsen ,biaya pemasaran,dan 
jumlah lembaga. Karana dipengaruhi lebih dari satu variabel bebas maka untuk menguji 




Y = Marjin Pemasaran 
X1 = Volume penjualan 
X2 = Harga ditingkat produsen 
X3 = Harga ditingkat Konsumen 
X4 = Biaya pemasaran 
X5 = Jumlah lembaga pemasaran 
a = Konstanta (intersept) 
b 1,2,3,4,5= Koefisien regresi pada masing-masing variabel bebas  
Untuk mengetahui tepat tidaknya model fungsi tersebut dilakukan uji terhadap : 
a. Koefisien Determinasi untuk mengetahui derajat hubungan antara variabel bebas 






















R2 =Koefisien determinasi 
Y =Estimasi marjin pemasaran 
Y =Rata-rata marjin pemasaran 
Yi =Marjin yang sesungguhnya  
b. menguji variabel bebas secara simultan (bersama-sama) berpengaruh terhadap variabel 












n = besarnya sampel 
k = besarnya variabel 
Ho:bl =b2=...bn=0 
Ha:bl ≠ b2≠.....bn ≠ 0 
Ftabel =(1-a:k:n-k-1) 
Jika Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak berarti variabel bebas secara bersama-sama 
 berpengaruh nyata terhadap variabel tergantung . 
Jika Fhitung < Ftabel maka Ho diterima berarti variabel bebas secara bersama- sama 
tidak berpengaruh nyata terhadap variabel tergantung . 
c. Untuk menguji hubungan masing-masing variabel bebas dengan variabel tergantung 
digunakan uji t. 
sbi
bi
hitungt =  
Ho : bi = 0 
Ha : bi ≠ 0 
Ttabel =t (1-a ;n-k-1) 
Sbi =Standar devisi bi 
Bila t hitung  > t tabel ,maka Ho ditolak berarti variabel bebas secara individual 
berpengaruh nyata terhadap variabel tergantung. 
Bila t hitung < t tabel ,maka Ho diterima berarti variabel bebas secara individual tidak 
berpengaruh nyata terhadap variabel tergantung. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
1. Lembaga pemasaran 
Lembaga pemasaran pelaku ekonomi untuk melaksanakan fungsi-fungsi pemasaran. 
Fungsi-fungsi pemasaran tersebut adalah kegiatan produktif (meningkatkan nilai guna 
bentuk, tempat, waktu dan kepemilikan), sedangkan pelaksanaan fungsi-fungsi tersebut 
dilakukan oleh skala perusahaan atau individu (Dahl dan Hammond, 1987). 
Dalam kegiatan pendistribusian padi di Kabupaten Pati dari produsen ke tangan 
konsumen akhir, terdapat enam lembaga yang terlibat yaitu : (1) Produsen, (2) Pedagang 
Penebas, (3) Pedagang Pengepul, (4) Pedagang Besar, (5) Pedagang Pengecer, (6) 
Konsumen Akhir. 
2. Saluran Pemasaran 
Saluran pemasaran adalah suatu usaha yang dilakukan untuk menyampaikan barang 
dan jasa dari produsen sampai ke konsumen yang di dalamnya terlibat beberapa lembaga 
tataniaga yang menjalankan fungsi-fungsi tataniaga (Limbong dan Sitorus, 1987). 
Saluran pemasaran padi di Kabupaten Pati terdiri dari lima jenis saluran pemasaran 
yang berbeda. Pola saluran pemasaran padi di Kabupaten Pati sebagai berikut : (I) 
Produsen – Pedagang pengepul – Pedagang Besar – Pedagang Pengecer – Konsumen 
Akhir, (II) Produsen – Pedagang Penebas –Pedagang Pengecer – Konsumen Akhir, (III) 
Produsen – Pedagang Penebas – Pedagang Besar – Pedagang Pengecer – Konsumen Akhir, 
(IV)Produsen – Pedagang Penebas – Pedagang Pengepul – Pedagang Besar – Pedagang 
Pengecer – Konsumen Akhir, (V)Produsen – Pedagang Penebas– Pedagang Luar Kota 
(dijual keluar kota). 
3. Harga ditingkat Konsumen dan Produsen 
Tabel 1. Rata – Rata Harga Tingkat Produsen Dan Tingkat Konsumen Pada Saluran 
Pemasaran Padi Di Kabupaten Pati 2018 
No. Saluran Pemasaran Harga Produsen Harga Konsumen 
1 I Rp. 3.518 Rp. 9.909 
2 II Rp. 3.500 Rp. 9.875 
3 III Rp. 3.537 Rp. 10.026 
4 IV Rp. 3.743 Rp. 10.786 
5 V Rp. 3.589 -  
Sumber : Analisis Data Primer, 2018 
4. Biaya Pemasaran 
Biaya pemasaran adalah biaya yang dikeluarkan untuk keperluan pemasaran. Biaya 
pemasaran meliputi biaya angkut, biaya pengeringan, pungutan retribusi, dan lain-lain. 
Besarnya biaya pemasaran ini berbeda satu sama lain disebabkan karena berbeda macam 
komoditi, lokasi pemasaran, macam lembaga pemasaran, dan efektivitas pemasaran yang 
dilakukan (Soekartawi,2010). 
Rata – rata biaya pemasaran padi di Kabupaten Pati saluran 1 sebesar Rp 567.055,-, 
saluran 2 Rp 194.000,-, saluran 3 Rp 549.526,- , saluran 4 Rp 1.163.771,- , saluran 5 Rp 
91.844,-.  
5. Margin Pemasaran 
Margin pemasaran merupakan selisih harga yang dibayarkan konsumen akhir dan 
harga yang diterima petani produsen. Dengan menganggap bahwa selama proses 
pemasaran terdapat beberapa lembaga pemasaran yang terlibat dalam aktivitas 
pemasaran,maka dapat dianalisis distribusi margin pemasaran diantara lembaga-lembaga 
pemasaran yang terlibat (Sudiyono,2001) 
 Margin yang terjadi pada penelitian ini adalah pada saluran 1 Rp 6.345,- , saluran 2 
Rp 6.375,- , saluran 3 6.489,- , saluran 4 Rp.7.043,- dan saluran 5 tidak di ketahui. 
 
 
Tabel 4. Hasil Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pemasaran Padi Di 




t hitung t tabel sig Ket 
1 Konstanta 3320.631 1.199 2.030 0.238 TN 








0.435 3.207 2.030 0.003 * 




231.045 0.939 2.030 0.357 TN 
R2 : 0.417 Keterangan 
F hitung : 5.009 *    : Nyata 
F tabel : 2.49 TN : Tidak Nyata 
Taraf Nyata : 5%  
Sumber : Data Primer, diolah 2018 
fungsi estimasi: Y = 8111.102+X1 -0.570+ X2 -1.902+ X3 0.377 + X4 0.002 + X5283.226 
Berdasarkan hasil analisis regresi dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinan (R2) 
sebesar 0.417 atau 41.7%. Dalam hal ini variabel independen yang meliputi volume 
penjualan, harga produsen, harga konsumen , biaya pemasaran dan jumlah lembaga 
pemasaran mempengaruhi marjin pemasaran padi dikabupaten Pati dan sisanya sebesar 
58,3% di pengaruhi variabel lainnya yang tidak di teliti. 
Pengujian secara Serempak 
Berdasarkan hasil uji hipotesis secara serempak menggunakan uji F- statistik 
dengan tingkat kepercayaan 95% maka secara serempak variabel independen berpengaruh 
nyata terhadap margin pemasaran padi dengan F hitung 5,009 > F tabel 2,49 dengan 
koefisien determinasi sebesar 0,41,7 artinya sebesar 41,7 %  margin pemasaran di 
pengaruhi oleh variabel independen yang di teliti. 
Pengujian secara Individu 
Berdasarkan hasil uji hipotesis secara individual menggunakan uji t- statistik 
dengan tingkat kepercayaan 95% maka variabel independen yang berpengaruh nyata 
terhadap margin pemasaran padi dikabupaten pati yaitu variabel harga tingkat konsumen 
dengan t hitung 3,207 > 2,030 t tabel, biaya pemasaran dengan t hitung 2,317 > 2,030 t 
tabel. Sedangkan variabel independen yang tidak berpengaruh nyata  terhadap margin 
pemasaran di kabupaten Pati antara lain volume penjualan dengan t hitung -1,855 < 2,030 t 
tabel , harga tingkat produsen dengan t hitung -1,068 < 2,030 t tabel dan  jumlah lembaga 
pemasaran dengan t hitung 0.939< 2,030  t tabel. 
Pembahasan 
Dari hasil analisis data pada penelitian ini, diketahui bahwa saluran pemasaran 
yang paing efektif ialah saluran II dengan saluran terpendek dan margin pemasaran paling 
rendah, sedangkan saluran V tidak dapat di ketahui margin pemasarannya dikarenkan 
pedagang penebas menjual ke luar kota.  Variabel independen meliputi volume penjualan, 
harga ditingkat produsen, harga ditingkat konsumen, biaya pemasaran dan jumlah lembaga 
pemasaran secara serempak berpengaruh nyata (signifikan) terhadap variabel 
dependen.Variabel independen meliputi harga ditingkat konsumen (X3) dan biaya 
pemasaran  (X4) secara parsial berpengaruh nyata (signifikan) terhadap variabel 
dependen.Variabel independen meliputi volume penjualan (X1), harga tingkat produsen 
(X2), jumlah lembaga pemasaran (X5) secara parsial tidak berpengaruh nyata (tidak 
signifikan) terhadap variabel dependen. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan mengenai pemasaran padi di Kabupaten Pati, maka dapat 
disimpulkan  : 
1. Terdapat enam lembaga pemasaran dan lima saluran pemasaran pada pemasaran padi 
di Kabupaten Pati. 
2. Margin pemasaran pada saluran I sebesar Rp. 6.391, saluran II sebesar Rp. 6.375, 
saluran III Rp. 6.489, dan Saluran IV Rp. 7.043. 
3. Sebesar 41.7% variabel independen (volume penjualan, harga konsumen, harga 
produsen, biaya pemasaran, jumlah lembaga) mempengaruhi margin pemasaran padi, 
dan sebesar 58,3% dipengaruhi variabel diluar variabel yang diteliti. 
4. Berdasar uji hipotesis secara individual, harga ditingkat konsumen dan biaya 
pemasaran berpengaruh nyata terhadap margin, sedangkan variabel harga ditingkat 
produsen, volume penjualan, dan jumlah lembaga tidak berpengaruh nyata terhadap 
margin pemasaran.  
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